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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf
latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا
Alif Tidak

dilambangkan
Tidak
dilambangkan

ب Ba B Be
ت Ta T Te

ث
Sa

ṡ
es (dengan titik di
atas)

ج Jim J Je

ح
Ha

ḥ
ha (dengan titik di
bawah)

خ kha Kh ka dan ha
د Dal D De

ذ
Zal

ż
zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
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س Sin S Es
ش syin Sy es dan ye

ص
Sad

ṣ
es (dengan titik di
bawah)

ض
dad

ḍ
de (dengan titik di
bawah)

ط
Ta

ṭ
te (dengan titik di
bawah)

ظ

Za
ẓ

zet(dengan titik di
bawah)

ع
‘ain

’
Koma terbalik (di
atas)

غ gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We
ه Ha H Ha
ء hamzah ` Apostrof
ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

أ = a أ = ā

أ = i أ ي = ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :
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جمیلةمر أة  ditulis mar’atun jamīlah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
فا طمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang diberitanda syaddad tersebut.
Contoh:
ر بنا ditulis rabbanā
البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
الشمس ditulis asy-syamsu
الر جل ditulis ar-rojulu
السید ة ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:
القمر ditulis al-qamar
البد یع ditulis al-badi’
الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/.

Contoh:
أ مرت ditulis umirtu
شيء ditulis syai’un
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Motto 

 

 ٍِ ىٰ بهِآَ إبِۡرَٰ ييَ فلَََ وَوَصَّ َ ٱصۡطَفىَٰ لكَُنُ ٱلدِّ بٌَيَِّ إىَِّ ٱللََّّ َٰ َِ وَيعَۡقىُبُ ي مُ بٌَيِ

سۡلوُِىىَ    توَُىتيَُّ إلََِّّ وَأًَتنُ هُّ

Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! 

Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah 

kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". (QS. Al Baqaroh : 

132) 
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ABSTRAK 

 

Yuliana. Implementasi Media Pembelajaran Flash card Dalam 
Mengembangkan Aspek Kognitif Pada Siswa Berkebutuhan Khusus 

Tunarungu Di PAUD  Teddy Bear Buaran Pekalongan. 
Fakultas/JurusanTarbiyah dan Ilmu Keguruan/(S1) Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd 
 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Flash Card, Kognitif, Tuna Rungu 
 

Anak berkebutuhan khusus (anak luar biasa) atau  yang 

mempunyai kekurangan yang  sering disebut penyimpangan tersebut 
sangat signifikan sehingga menunjukkan perbedaan yang sangat jelas 
dengan anak-anak normal pada umumnya. Layanan pendidikan untuk 

anak yang memliki kebutuhan khusus atau kelainan berbeda dengan 
layanan pendidikan untuk anak yang tidak memiliki kebutuhan khusus 

atau kelainan. Mereka juga berhak  mendapatkan layanan pendidikan 
yang layak, agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 
1) Bagaimana implementasi media pembelajaran Flash card dalam 

mengembangkan aspek kognitif pada siswa berkebutuhan khusus 
tunarungu Di PAUD  Teddy Bear Buaran Pekalongan? 2) Apa saja 
faktor pendukung dan penghambat implementasi media pembelajaran  

Flash card dalam  mengembangkan aspek kognitif pada siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu Di PAUD  Teddy Bear Buaran 

Pekalongan? 
Jenis penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder sebagai sumber data. 

Untuk memperoleh data mengunakan metode observasi, wawancara 
dan dokumtasi. Menggunakan analisis data menurut Miles dan 

Huberman yaitu dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru dengan menggunakan media Flash Card dalam 
mengembangkan aspek kognitif pada siswa berkebutuhan khusus 

tunarungu di PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan. 2) Faktor 
Pendukung dalam kegiatan ini adalah yaitu kreativitas yang dimiliki 
oleh guru dengan memilih dan menggunakan media pembelajaran yang 
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tepat dan menarik yang diseuaikan dengan kebutuan anak tuanrungu. 

Faktor Penghambat dalam kegiatan adalah anak yang tidak fokus ketika 
guru sedang menjelaskan sehingga keadaan kelas yang kurang 

kondusif, tingkat kemampuan dan pemahaman ysng berbeda antara 
anak antara anak yang satu dengan anak yang lainya, serta ketersediaan 
awaktu yang singkat. 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak berkebutuhan khusus (anak luar biasa) atau  yang

mempunyai kekurangan yang  sering disebut penyimpangan
tersebut sangat signifikan sehingga menunjukkan perbedaan
yang sangat jelas dengan anak-anak normal pada umumnya.
Anak yang berkebutuhan khusus atau anak yang memiliki
kelainan tersebut akan berpengaruh pula terhadap layanan
pendidikan. Layanan pendidikan untuk anak yang memliki
kebutuhan khusus atau kelainan berbeda dengan layanan
pendidikan untuk anak yang tidak memiliki kebutuhan khusus
atau kelainan. Mereka juga berhak  mendapatkan layanan
pendidikan yang layak, agar mereka dapat mengembangkan
potensinya secara optimal.

Anak berkebutuhan  khusus memiliki hak yang sama
seperti anak yang tidak memliki kebutuhan khusus lainnya
dalam hal pendidikan. Hal ini diperkuat sejak berlakunya UUD
1945 pasal 31 ayat 1 No. 20/2003 tentang sistem pendidikan
nasional yang dapat di simpulkan bahwa negara akan
memberikan  jaminan penuh bagi anak  berkebutuhan khusus
untuk memeperoleh layanan pendidikan yang bermutu1. Maka
digunakan istilah pendidikan khusus atau pendidikan inklusi
menurut UUD 1945 pasal 31 ayat 1 No. 20/2003  pasal 32, ayat
1 “merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki
kecerdasan atau bakat yang istimewa”2. Mengingat pentingnya
pendidikan yang ada di Indonesia menjadikan adanya
pendidikan khusus bagi anak yang mengalami berkebutuhan

1Antonius Ari Sudana, Konsep Dasar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus
(Yogyakarta : Familia Pustaka Keluarga, 2013), hlm.21

2 Wardani, dkk, Pengantar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus
(Tangerang Selatan : Universitas Terbuka, 2015), hlm.14
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khusus untuk mengembangkan aspek-aspek dalam diri anak,
salah satunya yaitu anak yang mengalami gangguan pada
pendengarannya.

Anak dengan gangguan pendengaran sering disebut
dengan tunarungu atau Hairing Impairment. Seseorang
dikatakan tunarungu apabila mengalami kesulitan mendengar
ringan sampai berat dan digolongkan ke dalam termasuk tuli
dan kurang dengar3. Anak berkebutuhan khusus tunarungu
mengalami hambatan dan kesulitan dalam proses bicara dan
bahasanya yang disebabkan oleh kelainan pendengarannya.
Akibatnya anak akan mengalami kelambatan dan kesuliatan
dalam hal-hal yang berhubungan dengan komunikasi dan
kognitif. Kemampuan anak-anak tunarungu seringkali lebih
rendah daripada anak pada umumnya, hal ini karena
keterbatasan anak-anak tunarungu yang tidak dapat menangkap
atau memahami materi yang disampaikkan oleh guru secara
verbal. Keterbatasan pendengaran itulah yang menjadikan
perkembangan  kognitif  anak tunarungu terhambat.  Hal ini di
sebabkan oleh alat-alat penting untuk memahami bahasa, yaitu
indera pendengar tidak berfungsi sebagaimana mestinya4.

Siswa tunarungu dapat memanfaatkan indera
penglihatan dan indera perasa, hal ini dikarenakan  indera
pendengaran yang di miliki siswa tunarungu tidak berfungsi
secara optimal. Oleh sebab itu, salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh guru yakni dengan menggunakan sebuah media
pembelajaran yang bersifat visual. Media visual berfungsi untuk
menyalurkan  pesan dari sumber kepada penerima pesan. Media
visual ini diharapkan dapat membantu siswa tunarungu dalam
kegiatan pembelajaran, serta dapat mengembangkan aspek
kognitif.

Media visual yang digunakan yaitu dengan media
pembelajaran Flash card. Flash card merupakan salah satu

3Antonius Ari Sudana, Konsep Dasar Pendidikan… hlm 22
4 Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu(Jakarta Timur

: PT. Luima Metro Media, 2013), hlm.9
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bentuk dari media grafis pembelajaran yang berbentuk kartu
bergambar yang didalamnya juga terdapat huruf,  kata, angka
ataupun kalimat keterangan untuk mengembangkan daya ingat
siswa terhadap materi yang disampaikan5. Media pembelajaran
Flash card dapat membantu siswa dalam mengembangkan
aspek kognitif  karena siswa dapat memanfaatkan indera
penglihatannya untuk menangkap materi yang disampaikan oleh
guru. Selain itu, siswa juga akan merasa senang karena dengan
media tersebut siswa dapat bermain sambil belajar.

Paud Teddy Bear Buaran Pekalongan  merupakan salah
satu layanan  pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.
PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan ini melayani anak-anak
yang memiliki kebutuhan khusus dan kelainan yang dialami
anak. salah satu jenis layanannya yaitu untuk anak-anak yang
menyandang tunarungu, disini mereka akan diberikan stimulus-
stimulus untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan,
salah satunya yaitu aspek kognitif. Pengembangan aspek
kognitif disini dengan menggunakan Flash card. Flash card
yang digunakan menarik agar anak-anak senang ketika bermain
sambil belajar.
Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh guru sebelum
mengajak anak-anak bermain Flash card. Tahapan awal yang
dilakukan oleh guru  yaitu kontak mata antara guru dengan
siswa, tahapan yang kedua anak dilatih untuk meniup, yang
ketiga pengenalan Flash card. Diharapkan dengan tahapan-
tahapan yang dilakukan  oleh PAUD Teddy Bear Buaran
Pekalongan ini siswa dapat mengembangkan aspek kognitif
serta potensi yang dimiliki anak tunarungu agardapat
bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain kelak, serta
memiliki jiwa yang mandiri.

5 Hestiana Ikhwati, Sudarmin, Parmin, “Pengembangan Media Flash card IPA
Terpadu Dalam Pembelajaran Model KooperatifTipe Students Teams Achievementn
Divisions (STAD) Tema Polusi Udara”(Semarang : UNNES : Science Education
Journal,  Vol. 3, No. 2, 2014), hlm. 482
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Peneliti tertarik akan penggunaan metode flash card ini.
Peneliti melihat potensi yang baik akan metode ini digunakan
untuk menjadi salah satu cara yang pembelajaran yang baik
kepada anak. Hal ini akan menjadi refrensi baru bahwa ada cara
yang menarik untuk memberikan pembelajaran kepada anak
melalui sebuah kartu dengan gambar dan warna-warna yang
menarik perhatian anak. Menjadi semakin menarik untuk
dibahas karena metode ini digunakan untuk pembelajaran ABK
dengan permasalahan pendengaran. Mungkin saja ini akan
menjadi refrensi yang bagus untuk pembelajan dengan masalah
yang sama yaitu anak tunarungu.

Sebuah penelitian oleh Oktavia Kasari dari Universitas
Sebelas Maret Surakarta, menjelasakan bahwa metode flash
card dapat digunakan untuk membantu meningkatakan
kemampuan membaca anak. Artinya ada manfaat yang biasa
diterapkan kepada anak tuna rungu dalam metode flaash card
ini. Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk membahas
apakah ada dampak yang dihasilkan oleh metode flash card ini
dengan perkembangan kognitif anak tuna rungu

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti
tertarik untuk lebih dalam meneliti tentang Pengembangan
Kognitif anak berkebutuhan khsus tunarungu melalui media
pembelajaran Flash card. Fokus penelitian yang akan dilakukan
yaitu tentang implementasi media pembelajaran Flash card
yang digunakan dalam  mengembangkan aspek kognitif pada
anak, dengan ini peneliti mengangkat judul tentang
“Implementasi Media Pembelajaran Flash card Dalam
Mengembangkan Aspek Kognitif Pada Siswa Berkebutuhan
Khusus Tunarungu Di PAUD  Teddy Bear Buaran
Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan

tentang ketertarikan peneliti untuk mengulas penerapan media
pembelajaran Flash card dalam mengembangkan aspek kognitif
pada anak berkebutuhan khusus tunarungu di PAUD Teddy
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Bear Buaran Pekalongan, peneliti mengajukan rumusan masalah
ini sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi media pembelajaran Flash card

dalam mengembangkan aspek kognitif pada siswa
berkebutuhan khusus tunarungu Di PAUD Teddy Bear
Buaran Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
media pembelajaran Flash card dalam mengembangkan
aspek kognitif pada siswa berkebutuhan khusus tunarungu
Di PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mencari

jawaban atas permasalah yang tercantum dalam rumusan
masalah. Tujuan tersebut ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui implementasi media pembelajaran Flash

card dalam mengembangkan aspek kognitif pada siswa
berkebutuhan khusus tunarungu di paud  teddy bear buaran
pekalongan.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat implementasi media pembelajaran Flash
cardyang digunakan dalam mengembangkan aspek kognitif
pada siswa berkebutuhan khusus tunarungu di paud  teddy
bear buaran pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam pengetahuan

dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis

Menambah wawasan, pikiran dan pengetahuan bagi
evitas akademik tentang implementasi media pembelajaran
Flash card dalam mengembangkan aspek kognitif pada
siswa berkebutuhan khusus tunarungu di paud teddy bear
buaran pekalongan, serta faktor pendukung dan penghambat
dalam media pembelajarn tersebut.
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2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan kepada instansi yang berkaitan, pendidik dan
kepala sekolah  di PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan.
a. Guru

Bagi para guru diharapkan dapat memberikan
stimulus-stimulus yang tepat dan mengembangkan
media pembelajaran yang akan digunakan kepada anak
berkebutuhan khusus tunarungu, serta dapat
memotivasi anak agar tetap semangat dalam belajar dan
media yang digunakan lebih bervariasi.

b. Peserta Didik
Bagi peserta didik, diharapkan dapat

meningkatkan perkembangan kognitif anak
berkebutuhan khusus melalui media pembelajaran Flash
card.

c. Peneliti
Bagi peneliti diharapkan dapat menambah

wawasan dan pengalaman tentang upaya guru dalam
meningkatkan perkembangan kognitif anak
berkebutuhan khusus tunarungu melalui Flash card di
PAUD Teddy Bear.

d. PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan
Bagi PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan

hasil penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
agar dapat meningkatkan aspek-aspek perkembangan
anak. Salah satunya yakni perkembangan kognitif bagi
anak, khususnya bagi siswa berkebuthan khusus
tunarungu di PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah
penelitian deskriptif, karena tujuan dari penelitian deskriptif
adalah untuk membuat gambaran, deskripsi ataupun lukisan
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secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
yang akan diteliti, kemudian sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang akan diteliti. Sesuai dengan fokus dan tujuan
penelitian, jenis penelitian ini sangat tepat karena peneliti
akan mendeskripsikan data bukan untuk mengkur data yang
diperoleh.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  kualitatif  deskriptif  hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini menghasilkan  kesimpulan
berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data
yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan
kualitatif  sebagai  prosedur  penelitian yang menghasilkan
data deskriptif  yang  berupa  kata-kata tertulis atau  lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.6 Penelitian
kualitatif merupakan suatu pendekatan ilmiah yang
mengungkap situasi sosial tertentu dengan cara
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk dengan
kata-kata yang berdasarkan pada teknik pengumpulan
analisis data secara relevan yang didapat dari situasi yang
alamiah.7

Menurut Crewsell, penelitian kualitatif dinyatakan
sebagai gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada
situasi yang alami.8 Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif
karena data yang dianalisis tidak untuk menerima atau
menolak hipotesis (jika ada), melainkan hasil analisis itu
berupa deskriptif gejala-gejala yang diamati.9 Jadi,
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan  kesimpulan berupa data yang

6 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT
rmajaRosdakarya, 2008), hlm. 14

7Lexy J. Moleong, MetodePenelitian… hlm. 15
8Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian(Jakarta:Pramedia Grup, 2014),

hlm.34.
9M.Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah(Bandung:Pustaka

Setia, 2001), hlm.15
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menggambarkan secara rinci, bukan yang berupa angka-
angka. Penelitian ini juga mengandalkan pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi pada objek penelitian
sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara detail
dan rinci.

Sesuai dengan penelitian ini, nantinya peneliti akan
mencari data-data deskriptif mengenai implementasi media
pembelajaran Flash cardpada
siswaberkebutuhankhusustunarungu di PAUD Teddy Bear
Buaran Pekalongan yang memebutuhkan pendekatan
penelitian untuk mendeskripsikan data atau hasil penelitian,
serta memebutuhkan pengamatan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran yang ada di PAUD tersebut apakah sesuai
atau tidak,  ada faktor pendukung dan penghambat atau
tidak.

2. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan sumber data primer dan sumber data
sekunder.
a. Sumber data Primer

Data primer adalah pihak-pihak yang menjadi
sumber informasi yang dapat memberikan data yang
sesuai dengan masalah yang sedang diteliti.10 Adapun
dalam penelitian ini sumber data primer adalah kepala
sekolah dan guru kelas PAUD  Teddy Bear Buaran
Pekalongan.

b. Sumber data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari

sumber pendukung untuk memperjelas sumber data
primer berupa data kepustakaan yang berhubungan
dengan pembahasan objek penelitian. Sumber data
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, atau melalui

10TanangAmirin, Menyusun RencanaPenelitian (Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada, 1998), hlm.135
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pihak maupun melalui dokumen-dokumen.11 Data
sekunder dari penelitian ini yaitu buku-buku, jurnal,
artikel serta tulisan atau penelitian-penelitian relevan
yang berkaitan dengan penelitian ini dan guru yang
memegangkelas anak tunarungu di PAUD  Teddy Bear
BuaranPekalongan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini, maka

peneliti menggunakan metode:
a. Observasi

Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang
pengertian observasi, yaitu pengertian secara sempit
dan luas. Observasi dalam arti sempit, berarti
pengamatan secara langsung terhadapg ejala yang
diteliti. Dalam arti luas, observasi meliputi
pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung terhadap objek yang sedang diteliti.12

Observasi ini, peneliti menggunakan observasi
non partisipan dengan sebuah panduan observasi yang
disunber dasarkan landasan teori. Artinya peneliti
tidak ikut serta dalam kegiatan pembelajran tersebut
dan peneliti hanya berkedudukan sebagai pengamat.
Hal ini membuat peneliti hanya bertindak sebagai
penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung
kelapangan. Selain itu, Peneliti menggunakan metode
ini untuk mencaritahu bagaimana upaya guru dalam
meningkatkan perkembangan kognitif anak
berkebutuhan khusus melalui Flash card di PAUD
Teddy Bear Buaran Pekalongan.

11Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, RD (Bandung:Alfabeta,
2016), hlm. 137

12 Susilo Rahardjo, dkk, PemahamanIndividu Teknik Nontes (EdisiRevisi)
(Jakarta: Prenadamedia group, 2013), hlm. 42
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b. Wawancara
Wawancara atau interview mempunyai kesamaan

dengan kuesioner dalam hal keduanya sebagai teknik
pemahaman individu yang menggunakan daftar
pertanyaan. Hanya saja, interview menggunakan
daftar pertanyaan dalam komunikasi secara verbal
(tanya jawab, lisan) dan langsung bertatap muka
antara interviewer (pewawancara) dengan interviewee
(orang yang diwawancara, klien), sedangkan daftar
pertanyaan dalam kuesioner dikomunikasikan dengan
cara tertulis, dan penyelesaian jawaban tidak harus
dihadapkan pengumpul data.13

Peneliti akan mewawancara Kepala Sekolah dan
guru kelas yang menangani anak tunarungu untuk
mengetahui apa saja upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan perkembangan kognitif pada anak
tunarungu dan untuk mengetahui peningkatan
perkembangan kognitif anak tunarungu setelah
menggunakan Flash card.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi atau studi dokumenter

adalah cara memahami individu melalui upaya
mengumpulkan data, mempelajari dan menganalisis
laporan tertulis, dan rekaman audio visual dari suatu
peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan
pemikiran yang berhubungan dengan keperluan yang
dibutuhkan.14 Peneliti akan memasukan dokumen-
dokumen yang bisa dikumpulkan seperti foto
kegiatan, catatan-catatan yang dimiliki oleh guru
kelas.

13 Susilo Rahardjo, dkk, Pemahaman Individu… hlm 124.
14 Susilo Rahardjo, dkk, Pemahaman Individu… hlm 178.
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4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran

terhadap data yang terkumpul dari hasil penalitian. Data
yang terkumpul kemudian diklasifikasikan dan disusun,
selanjutnya diolah dan kemudian dianalisa. Analisa data
tersebut merupakan temuan-temuan dilapangan.15 Peneliti
akan menggunakan metode analisis data menurut
Miles dan Huberman. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yaitu: reduksi data, penyajian data,
penarikankesimpulan/verifikasi.16

a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya

cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan
rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka
jumlah data yang diperoleh semakin banyak,
kompleks dan rumit. Analisis data perlu dilakukan
melalui reduksi data. Reduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya.17

b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya

adalah menyajikan data. Penyajiandata pada
penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori,
flowchart dan sejenisnya. Penyajikan data pada
penelitian kualitatif yang paling sering digunakan
adalah dengan teks yang bersifat naratif.18

15 AnasSudijono, PengantarStatistikPendidikan (Jakarta: PT. Raja
GrafindoPersada, 2003), hlm. 192

16 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif(Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1992), hlm.16

17Sugiono, Metode Penelitian… hlm. 247
18Sugiono, Metode Penelitian…hlm. 249



12

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan dapat berubah apabila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.19

F. Sistematika Penelitian
Sistematika yang digunakan pada penelitian ini, peneliti

membaginya menjadi 5 pokok bahasan yaitu:
BAB I Pendahuluan, Pembahasan bab ini meliputi:

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika
penelitian.

BAB II mengenai Media Pembelajaran Flash card
dalam Mengembangkan AspekKognitif pada Siswa
Berkebutuhan Khusus Tunarungu. Pada bab ini berisi tentang
Sub Bab Pertama Deskripsi Teori, tentang Media Pembelajaran
Flash card meliputi : Pengertian media pembelajaran, Macam-
macam media pembelajaran, Pengertian Flash card, Kelebihan
Flash card. Aspek-aspek perkembangan pada anak
berkebutuhan khusus. Kognitif meliputi : Pengertian aspek
Kognitif anak berkebutuhan khusus, karakteristik
perkembangan kognitif anak berkebutuhan khusus. Indikator
aspek Kognitif pada STPPA. Anak Berkebutuhan Khusus,
meliputi : pengertian ABK, jenis-jenis ABK, layanan
pendidikan untuk ABK. Anak Tunarungu, meliputi : Pengertian
Tunarungu,  Macam-macam Tunarungu. Sub Bab kedua

19Sugiono, Metode Penelitian…hlm. 252
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mengenai penelitian yang relevan. Sub Bab Ketiga mengenai
kerangka berpikir.

BAB III Implementasi Media Pembelajaran Flash card
dalam Mengembangkan Aspek Kognitif pada Siswa
Berkebutuhan Khusus Tunarungu di PAUD Teddy Bear Buaran
Pekalongan. Pada Bab ini menguraikan Sub Bab Pertama Profil
PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan. Sub Bab Kedua
Implementasi Media Pembelajaran Flash card dalam
Mengembangkan Aspek Kognitif pada Siswa Berkebutuhan
Khusus Tunarungu di PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan.
Sub Bab Ketiga Faktor Pendukung dan Penghambat dalam
melakukan Implementasi Media Pembelajaran Flash card
dalam Mengembangkan Aspek Kognitif pada Siswa
Berkebutuhan Khusus Tunarungu di PAUD Teddy Bear Buaran
Pekalongan.

BAB IV Analisis Implementasi Media Pembelajaran
Flash card dalam Mengembangkan Aspek Kognitif pada Siswa
Berkebutuhan Khusus Tunarungu di PAUD Teddy Bear Buaran
Pekalongan.Sub Bab Pertama Analisis Implementasi Media
Pembelajaran Flash card dalam Mengembangkan Aspek
Kognitif pada Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu di
PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan. Sub Bab Kedua
Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dalam melakukan
Implementasi Media Pembelajaran Flash card dalam
Mengembangkan Aspek Kognitif pada Siswa Berkebutuhan
Khusus Tunarungu di PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan.

BAB V Penutup.Berisi Sub Bab Pertama Kesimpulan
dari hasil penelitian dan Sub Bab Kedua Saran yang diberikan
oleh peneliti kepada PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan
maupun kepada pihak yang akan melakukan penelitian di
kemudian hari.

Bagian Akhir.Mencakup daftar pustaka dan lampiran.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran Flash Card

a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media pembelajaran terdiri dari dua subkata

yaitu media dan pembelajaran.Media berasal dari bahasa
latin“Medius” yang memiliki arti tengah, perantara, atau
pengantar20.Bahasa Arabnya kata media adalah Wasail
atau Wasilah yang berarti perantara.Media dalam bahasa
latin disebut juga dengan perantara atau pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima. Secara istilah, media
merupakan salah satu komponen yang digunakan untuk
komunikasi, sebagai pembawa pesan dari komunikator
meuju komunikan21.

Sumber yang berbeda juga menyatakan bahwa
media adalah segala bentuk alat fisik yang dapat
menyajikan pesan  dan merangsang untuk belajar22.
Sumber lain, juga menyebutkan bahwa media
merupakan segala bentuk alat yang digunakan dalam
proses penyampaian atau penyaluran terhadap suatu
informasi. Kata media juga dapat diartikan sebagai alat
bantu yang dapat dimanfaatkan ataupun digunakan
dalam penyampaian pesan untuk mencapai tujuan
pembelajaran23. Adapula yang menyebutkan bahwa
media adalah sesuatu yang memiliki kegunaan sebagai
penyalur pesan dan bisa merangsang pikiran, perasaan,
dan kemauan siswa sehingga dapat mendukung proses

20Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Yogyakarta : Kata Pena,
2016), hlm. 2
21 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta : Gava Media, 2013),hlm. 4
22 Arif S Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta : Raja Gravindo Persada, 2012),
hlm. 6
23 Ega Rima Wati, Ragam Media… hlm. 3
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Pembelajaran yang diterapkan oleh guru dengan

menggunakan media Flash Card dalam mengembangkan
aspek kognitif pada siswa berkebutuhan khusus tunarungu
di PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan. Media ini
digunakan untuk membantu anak-anak tunarungu dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Sehingga anak-anak ini
dapat mengenal apa saja yang ada di Flash Card, seperti
mengenal huruf baik abjad maupun hijaiyyah, mengenal
angka, mengenal gambar dan namanya, dan lain
sebagainya. Melalui evaluasi diketahui keberhasilan pada
penerapan media Flash Card dalam mengembangkan
kognitif siswa berkebutuhan khusus tunanrungu yakni,
anak-anak tersebut sudah mulai mengenal huruf  pada
awalan nama anak itu sendiri dan awalan nama temannya.

2. Faktor pendukung dalam penerapan media pembelajaran
Flash Card dalam mengembangkan aspek kognitif pada
anak berkebutuhan khusus tunarungu di PAUD Teddy Bear
Buaran Pekalongan yaitu kreativitas yang dimiliki oleh
guru dengan memilih dan menggunakan media
pembelajaran yang tepat dan menarik yang diseuaikan
dengan kebutuan anak tuanrungu. Adapun faktor
penghambat yakni anak yang tidak fokus ketika guru
sedang menjelaskan sehingga keadaan kelas yang kurang
kondusif, tingkat kemampuan dan pemahaman ysng
berbeda antara anak antara anak yang satu dengan anak
yang lainya, serta ketersediaan awaktu yang singkat.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian implementasi media Flash Card
dalam mengembangkan aspek kognitif pada siswa berkebutuahn
khusus tunarungu di PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan,
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maka peneliti akan mencoba memebrikan saran sebagai berikut
:
1. Bagi kepala sekolah

Sebaiknya jika media pembelajaran yang digunakan
kurang lengkap ataupun sudah rusak alangkah lebih baiknya
dilengkapi dengan menambah ataupun membelikan yang
baru sehingga anak lebih tertarik dalam mengikutimkegiatan
pembelajaran.

2. Bagi PAUD Teddy Bear Buaran Pekalongan
a. Untuk mengembangkan aspek kognitif anak tunarungu

melalui media Flash Card lembaga harus lebih
mendukung para guru dalam penyediaan sarana dan
prasaran agar dalam kegiatan dapat berjalan dengan
baik.

b. Dalam penyusunan rencana kegiatan pembelajaran harus
dipersiapkan secara matang, agar tidak terjadi
kebingungan ketika didalam kelas.

3. Bagi Pendidik
a. Untuk mengembangkan aspek kognitif pada anak

berkebutuhan khusus tunarungu dengan menggunakan
media Flash Card guru juga harus menyediakan alat dan
bahan untuk melakukan kegiatan pemeblajaran yang
menarik, dan  menyenangkan bagi anak, agar anak tidak
bosan.

b. Guru lebih memotivasi anak agar anak mau melakukan
kegiatan hingga tuntas.
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